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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pada penellitian ini responden mengalami perubahan berupa 

kenaikan nilai tekanan darah yang signifikan setelah diberikan Passive Leg 

Rasising (PLR)  pada general anestesi yaitu mengalami perubahan berupa 

kenaikan tekanan darah.   

1. Ada pengaruh yang signifikan setelah pemberian Passive Leg Raising 

(PLR) terhadap perubahan berupa kenaikan tekanan darah sistolik pada 

pasien dengan general anestesi ditandai nilai rata-rata pre test kurang 

dari post test dengan nilai p value<0,05. 

2. Ada pengaruh yang signifikan setelah pemberian Passive Leg Raising 

(PLR) terhadap perubahan berupa kenaikan tekanan darah diastolik 

pada pasien dengan general anestesi ditandai nilai rata-rata pre test 

kurang dari post test dengan nilai p value<0,05. 

3. Ada perbedaan yang signifikan perubahan berupa kenaikan nilai 

tekanan darah sistolik antara kelompok intervensi dan kelompok kotrol 

dibuktikan dengan nilai p value<0,05.  

4. Ada perbedaan yang signifikan perubahan berupa kenaikan nilai 

tekanan darah diastolik antara kelompok intervensi dan kelompok 

kotrol dibuktikan dengan nilai p value<0,05. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas, maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut :  

1. Bagi Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Agar dapat menjadi referensi untuk pembelajaran bagi mahasiswa 

keperawatan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta terutama berkaitan 

tentang tekanan darah pada pasien dengan general anestesi 

2. Bagi manajemen RSUD Dr.Soedirman Kebumen 

Agar dapat  membuat kebijakan dalam pembuatan SOP dalam 

pencegahan ketidakstabilan tekanan darah yang memanjang pada 

pasien general anestesi, dengan demikian akan meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain agar dapat mengembangkan penelitian mengenai 

pemberian tindakan non-invasif lain untuk mengatasi ketidakstabilan 

tekanan darah pasca induksi terutama pada pasien dengan general 

anestesi  

 


